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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS 

SUMALING, KOORDINATOR RUANG FARMASI, DAN STAF RUANG 

FARMASI 

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Umur    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jabatan   : 

Kode Informan  : 

1. Pemilihan obat  

a. Bagaimana proses pemilihan obat di puskesmas sumaling? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam pemilihan obat? 

c. Apa saja faktor yang mendukung pada proses pemilihan obat? 

d. Apa kendala atau hambatan pada saat melakukan pemilihan obat? 

e. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan tersebut? 

2. Perencanaan obat 

a. Kapan proses perencanaan obat di puskesmas sumaling itu 

berlangsung? 

b. Bagaimana proses perencanaan obat di puskesmas sumaling saat ini? 

c. Apa saja faktor yang mendukung pada proses perencanaan obat? 

d. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada saat proses perencanaan 
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obat? 

e. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

saat proses perencanaan obat? 

3. Pengadaan obat 

a. Siapa saja yang terlibat dalam pengadaan obat? 

b. Apakah proses pengadaan obat di puskesmas sumaling sudah berjalan 

dengan baik/buruk? 

c. Apa saja faktor yang mendukung pada proses pengadaan obat? 

d. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada proses pengadaan obat? 

e. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

proses pengadaan obat? 

4. Tahap Penerimaan obat 

a. Siapa saja yang terlibat dalam penerimaan obat? 

b. Bagaimana proses tahap penerimaan obat yang dilakukan oleh 

puskesmas sumaling?  

c. Apa saja faktor yang mendukung pada proses penerimaan obat? 

d. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada saat melakukan 

penerimaan obat? 

e. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

saat melakukan pemilihan obat? 

5. Tahap penyimpanan obat 

a. Bagaimana proses tahap penyimpanan obat yang dilakukan oleh 

puskesmas sumaling?  
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b. Apa saja faktor yang mendukung pada proses penyimpanan obat? 

c. Apa kendala atau hambatan pada saat melakukan penyimpanan obat? 

d. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

saat melakukan penyimpanan obat? 

6. Tahap pendistribusian obat 

a. Bagaimana proses tahap pendistribusian obat di puskesmas sumaling? 

b. Apa saja faktor yang mendukung pada proses pendistribusian obat? 

c. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada saat melakukan 

pendistribusian obat? 

d. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

saat melakukan pendistribusian obat? 

7. Tahap pemusnahan dan penarikan obat 

a. Bagaimana proses tahap pemusnahan dan penarikan obat yang 

dilakukan oleh puskesmas sumaling?  

b. Apa saja faktor yang mendukung pada proses pemusnahan dan 

penarikan obat? 

c. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada proses pemusnahan dan 

penarikan  obat? 

d. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang terjadi pada 

proses pemusnahan dan penarikan obat? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PASIEN PUSKESMAS SUMALING 

Nama    : 

Jenis Kelamin    : 

Umur    : 

Alamat    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Pekerjaan    : 

Kode Informan   :  

1. Kapan pertama kali Anda datang berobat ke Puskesmas Sumaling? 

2. Sudah berapa kali Anda berobat ke Puskesmas Sumaling? 

3. Apakah Anda diberikan obat setelah melakukan pemeriksaan? 

4. Jika Ya, bagaimana proses pengambilan obat tersebut? 

5. Apakah obat yang Anda butuhkan selalu tersedia ketika Anda 

membtuhkan? 

6. Jika tidak, apa yang disarankan kepada Anda untuk dilakukan agar tetap 

mendapatkan obat?  
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENANGGUNG JAWAB 

DISTRIBUSI OBAT DINAS KESEHATAN KABUPATEN BONE 

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Umur    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jabatan   : 

Kode Informan  : 

1. Bagaimana tahap persiapan perencanaan obat untuk diserahkan ke 

puskesmas? 

2. Bagaimana proses pengadaan obat yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan? 

3. Bagaimana proses pendistribusian obat oleh pihak Dinas Kesehatan ke 

Puskesmas? 

4. Apa kendala atau hambatan yang terjadi pada saat melakukan 

pendistribusian obat?   

5. Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
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Lampiran 2. Matriks Hasil Wawancara 

MATRIKS HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

Pemilihan 

Obat 

Kalau pemilihan 

obat itu nak 

yang dilakukan 

oleh Puskesmas 

Sumaling 

hampir ji sama 

dengan 

pemilihan obat 

yang dilakukan 

oleh puskesmas 

lainnya dan 

kalau mauki 

lebih jelas kita 

tanyakan mi ke 

bagian farmasi 

langsung nak. 

Sedangkan yang 

terlibat dalam 

Pemilihan obat 

itu dek yang 

dilakukan 

Puskesmas 

Sumaling 

tergantung dari 

kebutuhannya 

yang di 

butuhkan 

puskesmas toh 

obat-obat apa 

saja, meskipun 

mauki beli obat 

kalo tidak ada di 

Dinkes tersedia 

ndag bakalan 

dikasiki juga 

karna tidak ada 

Kalau kita dek 

dilihat dari 

penyakitnya 

kemudian 

kebutuhannya 

bagaimana, yang 

terlibat jelas 

bagian farmasi 

dek. Faktor yang 

mendukung 

dalam pemilihan 

obat dilihat saja 

dari jenis 

penyakitnya klo 

butuhki obat yah 

kita ambil.  

Untuk 

kendalanya 

- - - - Pemilihan obat 

di Puskesmas 

Sumaling yaitu 

bagian farmasi 

dan proses 

pemilihan obat 

dilakukan 

berdasarkan 

jenis penyakit 

maupun 

kebutuhan yang 

di perlukan 

puskesmas. Jika 

obat yang 

dibutuhkan 

Puskesmas 

Sumaling 

mengalami 

kekosongan di 

Dinkes maka 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

pemilihan obat 

itu ada tim 

khusus yang 

melakukan nak 

supaya obat 

yang dibutuhkan 

itu sesuai ki 

dengan yang 

dibutuhan 

puskesmas. Di 

Puskesmas 

Sumaling tidak 

ada apotekernya, 

hanya ada 

bagian farmasi. 

Hal tersebut 

menjadi 

kekurangan di 

bagian 

pengelolaan 

obat. (AF, 52 

yang tersedia, 

paling itu obat-

obat yang slalu 

keluar kayak 

obat 

peracetamol, 

ambloditin, 

kolesterol, gula, 

vitamin-vitamin 

karna kadang 

juga tidak ada 

dari Dinkes dan 

Alhamdulillah 

tidak ada 

kendala. (NA, 

27 Tahun) 

Alhamdulillah 

tidak ada kecuali 

klo kosongki di 

Dinkes, cara 

mengatasinya 

lewat Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN)  

tetapi terbataski. 

(S, 31 Tahun) 

pihak 

puskesmas tidak 

diberikan obat 

yang 

dibutuhkan. 

Hanya ada 

beberapa jenis 

stok obat yang 

sering keluar 

seperti obat 

parecetamol, 

kolestrol, gula 

dan vitamin-

vitamin. Faktor 

yang 

mendukung 

dalam pemilihan 

obat yaitu dilihat 

dari jenis obat 

yang butuhkan. 

Untuk 

kendalanya 

yaitu adanya 

kekosongan 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

Tahun) 

 

jenis obat di 

Dinkes yang 

dibutuhkan 

Puskesmas 

Sumaling, maka 

untuk mengatasi 

hal tersebut 

melalui Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN).  

Dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

pemilihan obat 

di Puskesmas 

Sumaling tidak 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 

kerfamasian . 

Perencanaan 

Obat 

- Kalau 

perencanaan itu 

dek, dilakukan 

Perencanaan 

obat dek 

biasanya 

Perencanaan 

obat itu 

dilakukan satu 

   perencanaan 

obat yang di 

lakukan oleh 

Puskesmas 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

satu kali dalam 

satu tahun dan 

sebelum 

perencanaan itu, 

kami pasti rapat 

terlebih dahulu 

dengan unit-unit 

yang lain, 

seperti poli 

umum, KAI, 

gigi, dan 

imunisasi 

tentang 

perencanaan 

tersebut. Dari 

situ mki bisa 

menentukan ki 

jenis dan jumlah 

obat yang 

dibutuhkan dan 

juga beberapa 

melakukan 

permintaan ke 

Dinkes, 

kemudian 

mereka yang 

proses klo ada 

obat yah dikasi. 

Sebelumnya kita 

rapat dlu untuk 

menentukan 

jenis obat yang 

dibutuhkan 

setiap unit-unit 

yang ada di 

Puskesmas dek. 

Faktor yang 

mendukung itu 

dek sama ji yag 

tadi klo tidak 

ada ji penyakit 

yang timbul 

kali satu tahun, 

perencanaannya 

itu tergantung 

dari permintaan 

puskesmas itu 

berapa jadi kami 

melayani sesuai 

dengan 

permintaannya 

ada namanya 

LPLPO. Dari 

situ kami bisa 

lihat berapa 

pemakaiannya 

yang 

sebelumnya yah, 

sisa stoknya 

begitu kami lihat 

baru kasi ke 

puskesmas, kan 

klo puskesmas 

Sumaling yaitu 

satu kali satu 

tahun. Sebelum 

melakukan 

permintaan ke 

Dinkes pihak 

puskesmas 

melakukan rapat 

terlebih dahulu 

untuk 

menentukan 

jenis obat yang 

dibutuhkan oleh 

unit-unit 

pelayanan 

kesehatan 

kemudian di 

serahkan ke 

Dinkes.  Dapat 

ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

perencanaan 

oabt di 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

jenis obat yang 

kami perlukan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

masing-masing 

unit. (NA, 27 

Tahun) 

 

tidak mungkin 

diadakan itu 

obatnya dan 

untuk 

kendalanya itu 

dek tidak ada. 

(S, 31 Tahun) 

itu 

permintaannya 

ke kami 

pertriwulan 

sekali yang rutin 

itu tiga bulan 

sekali. (H, 49 

Tahun)  

Puskesmas 

Sumaling sudah 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 

kefarmasian. 

Pengadaan 

Obat 

 Kalau di 

Puskesmas 

Sumaling itu 

pengadaan 

obatnya ada 

perbulan dan 

pertriwulan. 

Kalau perbulan 

dibuatkan 

LPLPO  

lalu 

petugas/pengelo

Untuk 

pengadaan 

obatkan sudah 

dijelaskan 

sebelumnya toh 

dek, dilakukan 

permintaan 

terlebih dahulu 

dan ada dua 

tahap dek yaitu 

ada perbulan 

dan pertriwulan, 

Perencanaan 

obat itu 

dilakukan satu 

kali satu tahun, 

perencanaannya 

itu tergantung 

dari permintaan 

puskesmas itu 

berapa jadi kami 

melayani sesuai 

dengan 

permintaannya 

   Pengadaan obat 

di Puskesmas 

Sumaling yaitu 

dilakukan dua 

cara ada 

perbulan ada 

juga 

pertriwulan. 

Pihak 

puskesmas 

terlebih dahulu 

mengecek atau 

memeriksa jenis 

obat apa saja 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

la obatnya 

menyetor di 

Dinkes (gudang 

farmasi) 

LPLPOnya lalu 

melakukan 

pengamparaan 

obat. Sedangkan 

LPLPO 

triwulannya 

sama sja dengan 

LPLPO 

perbulan tapi 

yang berbeda 

obat yang di 

ampra itu 

diantarkan oleh 

farmasi. 

Kendalanya itu 

dek kadang 

mengusulkanki 

tidak sama klo 

di rumah sakit 

toh agak ribet 

klo di 

puskesmas tidak 

ji. (S, 31 Tahun) 

ada namanya 

LPLPO. Dari 

situ kami bisa 

lihat berapa 

pemakaiannya 

yang 

sebelumnya yah, 

sisa stoknya 

begitu kami lihat 

baru kasi ke 

puskesmas, kan 

klo puskesmas 

itu 

permintaannya 

ke kami 

pertriwulan 

sekali yang rutin 

itu tiga bulan 

sekali. (H, 49 

Tahun) 

yang mengalami 

kekosongan di 

setiap unit-unit 

pelayanan. 

Dimana 

perbulannya itu 

di buatkan 

LPLPO 

kemudian 

pengelola obat 

menyetor ke 

Dinkes lalu 

melakukan 

pengantaran 

obat sedangkan 

untuk 

pertriwulan 

berbeda dengan 

perbulannya, 

pertriwulan di 

lakukan 

pengantaran 

obat tetapi pihak 

Dinkes yang 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

obat atau 

mengampraki 

obat di Dinkes 

kadang obatnya 

kosong. (NA, 

27 Tahun) 

mengantar ke 

puskesmas. 

Hambatan atau 

kendala yang 

dihadapi yaitu 

ketika 

pengusulan obat 

atau permintaan 

obat di Dinkes 

terjadi 

kekosongan 

obat. Dapat 

ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

pengadaan obat 

di Puskesmas 

Sumaling  sesuai 

dengan standar 

pelayanan 

kefarmasian. 

 

Penerimaan 

Obat 

 Kalau 

penerimaan obat 

Untuk 

penerimaan obat 

    Penerimaan obat 

yang dilakukan 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

itu dek, klo 

misalnya 

perbulannya 

itukan kita yang 

mengampra kita 

yang pergi 

ambil obat di 

Dinkes, klo 

kumpul mi 

laporan LPLPO 

berarti bisami 

juga mengampra 

obat kecuali 

yang tiga 

bulannya klo 

kumpul ki 

laporan tiga 

bulan terus 

kembali mki ke 

puskesmas 

tinggal 

di Puskesmas 

Sumaling itu ada 

dua, dimana ada 

perbulan ada 

juga pertriwulan 

dek. Seperti 

yang dijelaskan 

oleh adek lia 

dek bgtu mi 

penerimaan obat 

yang dilakukan. 

Setelah adami 

obat dari Dinkes 

kita mengecek 

kembali obat 

yang dating 

apakah sesuai 

dengan 

permintaan yg 

diajukan ataukh 

ada obat yg 

oleh pihak 

Puskesmas 

Sumaling yaitu 

penerimaan obat 

di terima 

pertriwulan 

yang dilakukan 

oleh Dinkes ke 

puskesmas. 

Puskesmas 

Sumaling 

melakukan 

permintaan ke 

Dinkes 

berdasarkan 

jenis obat yang 

dibutuhkan 

kemudian 

Dinkes yang 

akan 

mengantarkan 

obat tersebut. 

Setelah obat 

dating dari 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

menunggu mki 

kapan bisa di 

antarkan sama 

Dinkes. (NA, 27 

Tahun) 

rusak. Untuk 

kendalanya itu 

dek 

Alhamdulillah 

tidak ada ji dek. 

(S, 31 Tahun) 

Dinkes pihak 

Puskemas 

Sumaling 

memeriksa 

kembali obat 

yang datang. 

Dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

penerimaan obat 

di Puskesmas 

Sumaling tidak 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 

kefarmasian. 

Penyimpanan 

Obat 

 Untuk 

penyimpanan 

obat itu dek, 

mungkin masih 

kurang dari segi 

kenyamanannya 

toh kan klo di 

Penyimpanan 

obat di 

Puskesmas 

Sumaling bisa 

dikatakan 

kurang nyaman 

ki memang dek 

    Penyimpanan 

obat di 

Puskesmas 

Sumaling yaitu 

penyimpanan 

obat seharusnya 

harus memiliki 

tempat yang 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

ruangan itu ada 

ac tapi rusakki 

sampai sekarang 

tpi ada ji kipas, 

klo di gudang 

obat tidak ada 

memang ac nya 

di situ terus 

ventilasinya 

masih bisa 

diperbaiki. 

Kendalanya itu 

dek pada 

gudang obat di 

PKM masih 

belum baik 

karena ac belum 

terpenuhi, 

sehingga ada 

beberapa obat 

yang rusak. 

karena tidak ada 

ac hanya ada 

kipas yang di 

pake. Sedangkan 

ventilasinya 

juga tidak bagus 

ki makanya 

kadamg obat 

yang ada di 

gudang cepat ki 

rusak. (S, 31 

Tahun) 

nyaman agar 

obat yang ada 

tidak cepat 

mengalami 

kerusakan. 

Berbeda dengan 

halnya yang ada 

di Puskesmas 

Sumaling 

memiliki tempat 

yang kurang 

nyaman karena 

tidak adanya ac 

dan ventilasinya 

kurang baik 

sehingga staf 

yang ada di 

puskesmas 

merasa tidak 

nyaman. Dapat 

ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

penyimpanan 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

(NA, 27 Tahun) obat di 

Puskesmas 

Sumaling tidak 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 

kefarmasian. 

 

Pendistribusia

n Obat 

 Pendistribusiann

ya misalnya 

datang obat dari 

Dinkes klo 

adami di 

puskesmas kami 

itu distribusikan 

ke unit-unit dek, 

klo di 

puskesmas 

biasanya dibagi-

bagi ke poli 

gigi, KIA, 

Untuk 

pendistribusian 

obat itu ke 

pasien dek, ada 

resep sudah di 

kerjakan 

kemudian di 

berikan ke 

pasien. Faktor 

yang 

mendukung itu 

dek yah ada 

pasien dikelola 

Puskesmas 

memasukkan 

LPLPO di sini 

kami siapkan, 

setelah itu kami 

antarkan ke 

puskesmas Jadi, 

bukan mereka 

yang datangi 

tapi kami antar 

ke puskesmas. 

Pada saat 

penyerahan obat 

Pertama kali sya 

berobat di sini 

dek 10 bulan 

yang lalu, tapi 3 

kali ma dari 

berobat. Setiap 

sudah diperiksa 

dikasikan ki 

obat dek, klo 

mauki amblki 

obatnya pergi ki 

mengantri 

dibagian loket 

Saya berobat 

disino nak sudah 

lama mi, sudah 

3 bulan mi 

kayaknya di sini 

saya berobat. 

Alhamdulillah 

nak dikasiki,  

klo eloki mala 

fabbura 

langsung ke 

farmasi ki. Obat 

yang ku mau i 

lokkaka 

mabbura 

maittani nak, 

sudah berkali-

kali ke sinika 

berobat, klo 

furakka 

mapparessa 

nak diareng 

tuttuka 

fabbura. 

Lokkaki 

mengantri 

Pendistribusian 

obat di 

Puskesmas 

Sumaling yaitu 

untuk 

pendisribusian 

obat ke 

puskesmas 

pihak Dinkes 

akan 

menyerahkan 

jenis obat sesuai 

dengan 

permintaannya 

mereka. Ketika 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

bersalin, 

tindakan klo di 

puskesdes Desa 

Cege saja di 

Sumaling. 

Kadang obat yg 

diminta tidak 

sesuai ki krna 

kosongki 

stoknya di sana, 

nh distu kami 

melakukan 

pembelian uang 

dari uang khas 

atau dana 

Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN) 

supaya 

terpenuhi ki itu 

obat yang 

kemudian 

diterima oleh 

pasien lalu  di 

jelaskan. Untuk 

kendalanya 

tidak ada karena 

hampir tidak 

pernah ji ada 

kesalahan bilang 

salah nama 

maupun salah 

obat. (S, 31 

Tahun) 

di puskesmas itu 

masing-masing 

mengecek sesuai 

ndag yang dikasi 

ada namanya 

SBBK ( surat 

bukti barang 

keluar) yang itu 

mi dicek, apakh 

sesuai dengan 

permintaan 

mereka dengan 

apa yang kami 

kasi juga karena 

pada saat kami 

kasi, kami juga 

lihat di sini stok 

yang  tersedia di 

sini. Klo untuk 

hambatannya itu 

tidak ada, 

pengambilan 

obat sampai 

disebut namata. 

Alhamdulillah 

dek ada terus ji 

obat di kasikan 

ka sesuai dengan 

kebutuhan ku 

toh. (H, 27 

Tahun) 

slalu ada nak. 

(N, 41 Tahun) 

diolona 

farmasi lettu di 

teppu asetta di 

arengi fabbura 

nak. Ada terus 

obat dikasi ki 

nak klo 

lokkaka 

mapparessa. 

(AR, 45 

Tahun) 

obat sudah 

sampai ke 

puskesmas maka 

pihak 

puskesmas akan 

mendistribusika

n obat tersebut 

ke unit-unit 

pelayanan. 

Kemudian 

dilakukan juga 

pendistribusian 

ke pasien yang 

telah melakukan 

pemeriksaan. 

Sebelum 

melakukan 

penyerahan ke 

puskesmas 

pihak Dinkes 

melakukan 

mengecek 

terlebih dahulu 

apakah obat 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

dibutuhkan 

setiap unit 

pelayanan. 

Untuk kendala 

pada 

pendistibusian 

itu ke PKM 

yang tiga 

bulannya 

kadang 

menungguki 

diantarkan 

tergantung 

pengumpulan 

LPLPOnya 

cepat atau tidak 

dek. (NA, 27 

Tahun) 

cuman klo dari 

mereka itu tidak 

sesuai 

permintaanya 

mereka, 

perencanaannya 

mereka tidak 

sesuai dengan 

apa yang di 

minta kami kasi 

karena mungkin 

stok kami disini 

kosong atau 

kurang, kami 

juga melihat 

pemakaian 

mereka. Untuk 

mengtasi hal 

tersebut 

biasanya mereka 

cover dari dana 

yang dibutuhkan 

tersedia di 

gudang farmasi 

atau tidak. 

Ketika obat 

yang di minta 

oleh pihak 

puskesmas 

kosong maka 

mereka 

memakai dana 

sendiri atau 

mengcover ke 

dana Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN).  

Dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

pendistribusian 

obat sudah 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN) 

nya. Karena 

kamikan disini 

cuman satu kali 

pengadaan jadi 

klo misalnya 

tahun itu sudah 

beli kami tidak 

bisa beli 

kembali. (H, 49 

Tahun) 

kefarmasian. 

Pemusnahan 

dan 

Penarikan 

Obat 

 Klo pemusnahan 

dan 

penarikannya, 

misalnya itu 

obat ekspayer di 

puskesmas di 

bawa ke Dinkes 

bi buatkan berita 

Pemusnahan 

obat itu dek klo 

ekspayer kita 

kumpulkan baru 

kemblikan ke 

Dinkes tidak 

sama klo di 

rumah sakit toh 

    Pemusnahan 

dan penarikan 

obat di 

Puskesmas 

Sumaling yaitu 

ketika ada obat 

yang sudah 

kadaluwarsa 

pihak 
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Variabel 

Jawaban 

Informan  1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6 Informan 7 Kesimpulan 

acara bersamaan 

dengan laporan 

LPLPOnya. 

Kemudian klo 

ada unit-unit 

atau di apotek 

ekspayer toh 

dikembalikan 

dulu ke gudang 

obatnya di 

puskesmas di 

tulis dikardus 

stoknya baru 

digudang 

puskesmas nanti 

dibawa ke 

gudang 

Dinkes.(NA, 27 

Tahun) 

mereka yang 

musnahkan 

sendiri biasanya 

klo kita tidak ji. 

Faktor yang 

mendukung itu 

dek kita 

kumpulkan 

semua jenis obat 

yang sudah 

ekspayer dari 

unit-unit 

kemudian kita 

serahkan ke 

Dinkes. Untuk 

kendalanya 

Alhamdulillah 

tidak ada. (S, 31 

Tahun) 

puskesmas akan 

mengumpulkan 

semua obat dari 

unit-unit 

pelayanan 

kemudian akan 

mengambalikan 

ke Dinkes 

bagian 

kefarmasian. 

Dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

pemusnahan 

dan penarikan 

obat di 

Puskesmas 

Sumaling sudah 

sesuai dengan 

standar 

pelayanan 

kefarmasian. 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari BPKMD 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Kab. Bone 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan kepala UPT Puskesmas Sumaling 
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Wawancara dengan koordinator ruang farmasi 

 

Wawancara dengan staff ruang farmasi 
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Wawancara dengan koordinator distribusi obat Dinas Kesehatan Bone 

 

Wawancara dengan pasien Puskesmas Sumaling 



 

 

123 

 

 

Wawancara dengan pasien Puskesmas Sumaling 

 

Wawancara dengan pasien Puskesmas Sumaling
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 

 

Nama     : Hasniati 

Nim     : K011181024 

Tempat/Tanggal Lahir : Pattimpa, 21 April 2000 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam  

Suku     : Bugis Bone 

Email/No.Hp   : hasniatiatty21@gmail.com / 085350890884 

Alamat  : Dusun Pattimpa, Desa Lakukang, Kecamatan   

Mare, Kabupaten Bone 

Riwayat Pendidikan  :   

1. TK Sisompuloloe  

2. SD Inpres 12/79 Mattampa Walie 

3. SMPN 4 Mare 

4. SMAN 6 Bulukumba 

5. S1- Kesehatan Masyarakat FKM Universitas Hasanuddin. 
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